, , Tahun 2023

1. ACEH 660.380 165.401 825.781
12. SUMATERA UTARA 1.209.323 307.044 1.516.367
13. SUMATERA BARAT 593.060 175.985 769.045
14. RIAU 630.601 98.040 728.641
15. JAMBI 492.642 72.838 565.480
16. SUMATERA SELATAN 1.068.332 116.951 1.185.283
17. BENGKULU 303.601 32.177 335.778
18. LAMPUNG 1.259.696 112.075 1.371.771
19. KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 151.052 16.427 167.479
21. KEPULAUAN RIAU 71.675 9.330 81.005
31. DKI JAKARTA 12.532 880 13.412
32. JAWA BARAT 2.847.914 444.193 3.292.107
33. JAWA TENGAH 3.713.789 649.412 4.363.201
34. DI YOGYAKARTA 355.875 75.257 431.132
35. JAWA TIMUR 4.785.968 890.707 5.676.675
36. BANTEN 535.208 74.014 609.222
51. BALI 336.807 32.459 369.266
52. NUSA TENGGARA BARAT 657.757 110.987 768.744
53. NUSA TENGGARA TIMUR 739.085 162.696 901.781
61. KALIMANTAN BARAT 631.904 97.847 729.751
62. KALIMANTAN TENGAH 264.359 46.177 310.536
63. KALIMANTAN SELATAN 400.038 87.910 487.948
64. KALIMANTAN TIMUR 189.611 20.419 210.030
65. KALIMANTAN UTARA 55.807 5.413 61.220
71. SULAWESI UTARA 244.814 26.451 271.265
72. SULAWESI TENGAH 413.093 44.361 457.454
73. SULAWESI SELATAN 980.303 141.355 1.121.658
74. SULAWESI TENGGARA 296.061 53.773 349.834
75. GORONTALO 137.409 11.826 149.235
76. SULAWESI BARAT 181.455 24.844 206.299
81. MALUKU 183.233 25.618 208.851
82. MALUKU UTARA 136.038 17.749 153.787
91. PAPUA BARAT 41.340 8.760 50.100
92. PAPUA BARAT DAYA 28.020 4.970 32.990
94. PAPUA 62.087 11.582 73.669
95. PAPUA SELATAN 57.874 9.763 67.637
96. PAPUA TENGAH 185.173 20.260 205.433
97. PAPUA PEGUNUNGAN 196.174 24.992 221.166




Nama Provinsi Laki-laki Perempuan

TOTAL 25.110.090 4.230.943 29.341.033

Metadata Indikator

Jumlah Pengelola Usaha Pertanian Perorangan

Banyaknya orang yang mengelola sekaligus memiliki tanggung jawab teknis, yuridis, dan ekonomis pada
unit usaha pertanian perorangan (selain unit usaha pertanian berbadan hukum dan usaha pertanian lain).

Satuan Orang

Manfaat Mengetahui banyaknya pengelola usaha pertanian perorangan pada suatu wilayah

Interpretasi Semakin tinggi angka indikator menunjukkan semakin banyak pengelola usaha pertanian perorangan

Mekanisme Penjumlahan dari pengelola usaha tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan;
perhitungan pengelola usaha perikanan dan/atau kehutanan; serta pengelola usaha jasa pertanian

Disaggregasi Wilayah, Umur, Jenis Kelamin

Frekuensi update Lebih dari Dua Tahunan

Subyek Hortikultura, kehutanan, perikanan, perkebunan, peternakan, tanaman pangan

Ukuran Total

Konsep Usaha Pertanian Perorangan :

Unit usaha pertanian yang dikelola oleh satu orang yang memiliki tanggung jawab teknis, yuridis, dan
ekonomis untuk unit pertanian tersebut. Orang tersebut dapat melakukan semua tanggung jawab secara
langsung, atau mendelegasikan yang terkait dengan pengelolaan kerja sehari-hari kepada seorang manajer
(tidak berbadan hukum). Usaha pertanian mencakup usaha di subsektor tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, serta usaha jasa pertanian.

Pengelola Usaha Pertanian :

Orang yang memiliki tanggung jawab teknis, yuridis, dan ekonomis pada unit usaha pertanian subsektor
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan/atau kehutanan. Orang tersebut
dapat melakukan semua tanggung jawab secara langsung, atau mendelegasikan yang terkait dengan
pengelolaan kerja sehari-hari kepada seorang manajer (tidak berbadan hukum).
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Deskripsi Klasifikasi

Klasifikasi Jenis Kelamin
Merupakan Pengelompokan atau Pengkodean untuk Jenis Kelamin

Laki-laki Laki-laki (definisi jelas)

Perempuan Perempuan (definisi jelas)

Total Total (definisi jelas)




